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MOTTO 
 
“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahanya. Dan muka 
mereka tidak ditutup debu hitam dan tidak pula 
kehinaan. Mereka itulah penghuni surga, mereka 
kekal didalamnya. (QS. Yunus: 26) 
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ABSTRAK 
Abstrak: Peran Kepala sekolah sebagai manajer mempunyai posisi penting dalam 
meningkatkan kualitas sekolah. atas dasar itu, penelitian difokuskan pada 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi di sekolah.  penelitian 
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang dilakukan di MTSN I 
Kota Bima dan MTS Muhammadiyah Kota Bima.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi: (1) wawancara 
mendalam dengan kepala sekolah, guru, wakil kepala sekolah, siswa, kementerian 
agama dan komite; (2) observasi untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan 
sekolah, pada saat kepala sekolah melakukan rapat dan melakukan pembinaan 
terhadap guru-guru, dan observasi terhadap kegiatan siswah; dan (3) dokumentasi 
dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dan di padukan dengan snowball 
sampling. data yang terkumpul  di sekolah di analisis melalui tahap reduksi data, 
display data dan penarikan kesimpulan, dan untuk mengecek Kebenaran data di 
analisis dengan  mengunakan  triangulasi sumber dan metode. 
Hasil penelitian sbb: (1) terdapat perbedaan kepemimpinan kedua sekolah 
sehingga memiliki budaya prestasi yang berbeda; (2) bentuk pembinaan siswa 
yang dilakukan oleh kedua sekolah berbeda, MTSN I melakukan pembinaan 
kepada siswa tidak hanya saat mengikuti lomba saja tetapi diadakan setiap 
minggunya, namun. Hal tersebut berbanding terbalik dengan yang terjadi di MTS 
Muhammadiyah Kota Bima. Sehingga menyebabkan prestasi kedua sekolah 
tersebut berbeda. 
Kata kunci: Kepemimpinan, Manajerial, Kepala Sekolah  
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ABSTRACT 
Abstract: Headmaster’s role as a manager has significant position in increasing 
school’s quality. According to that reason, this study focused on the leadership of 
headmaster to increase schools’ achievement. Descriptive study and descriptive 
qualitative approach was chosen by the researcher in conducting this study. This 
study conducted at MTSN 1 Kota Bima and MTs Muhammadiyah Kota Bima.  
       Data collection techniques used in this study was: (1) profound interview with 
headmaster, teacher, vice headmaster, students, ministry of religious affairs and 
committee; (2) observation to know the representation of school situation, when 
the headmaster has meeting and guiding the teachers, and observation about 
students’ activities; and (3) documentation was selected based on purposive 
sampling technique and was combined with snowball sampling technique. 
Furthermore, the data obtained from the school would be analyzed by using data 
reduction step, data display and conclusion. Also, the researcher used 
triangulation resource and method to verify the validity of the data that being 
analyzed.   
       In conclusion, the researcher got a result as follows: (1) there is a differences 
of leadership in both school which result in culture achievement difference; (2) 
the differences of self-building to the student, MTSN I is not only did a self-
building for the competition as their preparation, but also the continuity of self-
building in every week. On the other hand, MTS Muhammadiyah has different 
ways to do self-building unlikely MTSN I did. Hence, it makes both schools has 
different cultural achievement. 
 
Keywords: Leadership, Managerial, Head Master 
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1. Pendahuluan 
       Era persaingan global semakin ketat untuk menghadapi tantangan global, 
pemerintah terus berupaya dalam meningkatan mutu pendidikan dengan 
mengamanatkan secara tersurat melalui UU No. 20 tahun 2003 pasal 51 yang 
menyatakan bahwa setiap lembaga pendidikan wajib menyelenggarakan 
manajemen berbasis sekolah (MBS) dalam rangka memenuhi standar 
pelayanan minimal (SPM). Standar pelayanan minimal wajib dipenuhi oleh 
setiap Kabupaten/Kota sekurang-kurangnya dalam waktu 3 tahun setelah SPM 
tersebut dikeluarkan (Renstra Permendikbud, 2015-2019; Permendikbud 
Nomor 23 Tahun 2013). Penjaminan mutu pendidikan yang dilakukan oleh 
pemerintah dimaksudkan agar setiap satuan pendidikan berusaha memenuhi 
standar pelayanan minimal (Minarti, 2011). Standar ini dijadikan sebagai alat 
untuk meningkatkan mutu secara merata dan terfokus (Usaid Kinerja, 2014). 
Pemerataan mutu pendidikan bertujuan untuk membangun tercapainya budaya 
mutu bagi pendidikan formal, nonformal dan informal (Permendiknas No 63 
Tahun 2009).  
            Kemajuan pendidikan di Indonesia secara kuantitas cukup mengembirakan 
namun secara kualitas, perkembanganya masih belum merata. Berdasarkan 
hasil penelitian bahwa belum meratanya pendidikan di Indonesia, disebabkan 
oleh potensi dan kemampuan sekolah yang berbeda serta kurangnya 
kemampuan manajerial para pimpinan pendidikan, sehingga mutu pendidikan 
yang dihasilkan bervariasi (Andang, 2014; Dally, 2010). Fakta lapangan 
menunjukan bahwa variasi mutu pendidikan juga terjadi di Kota Bima dari 10 
sekolah MTSN dan swasta namun hanya satu sekolah MTSN yang terakreditasi 
A. Sementara enam sekolah MTS lainya baik negeri maupun swasta masih 
terakreditasi B dan C bahkan tiga sekolah MTS masih belum terakreditasi 
(Kemenag, 2016). Kelemahan mutu dari komponen-komponen pendidikan 
berujung pada rendahnya kualitas manajerial pimpinan pendidikan (Saondi, 
2014). Sekolah sebagai satuan pendidikan tidak akan menjadi bermutu baik 
dan unggul, jika tidak dikelola oleh kepala sekolah melalui manajemen yang 
tepat. 
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       Melihat permasalahan diatas maka peneliti akan mengambil sekolah yang 
terakreditasi A dan B yang ada di Kota Bima untuk melihat konstribusi  yang 
diberikan oleh Kepala Sekolah terhadap pencapaian keberhasilan sekolah. 
Penelitian ini difokuskan pada kepemimpinan manajerial kepala sekolah  
terkait  peningkatan budaya  prestasi  sekolah  di Tsanawiyah  Negeri dan 
Swasta yang ada di Kota Bima. Oleh karena itu, peneliti ingin mengetahui: (1) 
bagaimana kepemimpinan  manajerial  Kepala Sekolah dalam meningkatkan 
budaya prestasi sekolah?; (2) apa faktor  pendukung Kepala Sekolah sebagai 
manajerial dalam meningkatkan budaya prestasi di sekolah?; (3) apa kendala 
yang dihadapi Kepala Sekolah sebagai manajerial dalam meningkatkan budaya 
prestasi di Sekolah?;  (4) bagaimana upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
sebagai manajerial dalam mengembangkan budaya prestasi di sekolah?. 
2. Kajian Pustaka 
2.1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
2.1.1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
       Menurut Mulyasa (2012) Kepala Sekolah merupakan pemimpin dalam 
suatu sekolah yang bertanggung jawab, terhadap maju mundurnya sekolah 
yang dipimpinya. Sementara menurut Rahman (2006), Kepala Sekolah 
merupakan tenaga fungsional guru yang menduduki jabatan struktural yang 
diberi tugas tambahan untuk memimpin sekolah. Berdasarkan pengertian diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah adalah orang yang diberi tugas 
tambahan untuk memimpin sekolah dan bertanggung jawab terhadap maju 
mundurnya sekolah. 
       Menurut Permendiknas No 28 tahun 2010 tentang penugasan guru untuk 
menjadi Kepala Sekolah dikatakan bahwa Kepala Sekolah adalah guru yang 
diberi tugas tambahan karena sudah memenuhi persyaratan umum dan 
persyaratan khusus. Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh Subandono 
(2011) bahwa untuk dapat menjadi Kepala Sekolah, seseorang harus memenuhi 
persyaratan-persyaratan yang meliputi kemampuan untuk menguasai 
keterampilan profesional dan kompetensi administrasi, serta mampu 
melakukan kepengawasan terhadap komponen yang ada. Menurut (Mulyasa, 
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2012; Wahyosumidjo, 2002; Rahman, 2006)  Persyaratan-persyaratan yang 
perlu dikuasai oleh kepala sekolah sebagai pemimpin diantaranya adalah: 
a. Keahlian atau kemampuan dasar seperti mempunyai kecakapan spesifik 
seperti proses, prosedur, dan teknik-teknik yang digunakan untuk 
menganalisis hal-hal yang khusus serta mempunyai keterampilan untuk 
bekerja sama dengan orang lain sebagai anggota kelompok; 
b. Kualifikasi pribadi seperti memiliki mental yang unggul, emosi yang 
stabil, dan berwatak sosial serta memiliki sikap empati dan loyal terhadap 
semua komponen yang ada di sekolah. 
        Kepala sekolah sebagai pemimpin dituntut untuk bisa menguasai semua 
kompetensi, hal ini sebagaimana yang telah diatur oleh Permendiknas No 13 
Tahun 2007 tentang standar kepala sekolah yang meliputi: (1) kompetensi 
kepribadian; (2) manajerial; (3) kewirausahaan; (4) supervisi; (5) kompetensi 
sosial. Merujuk kepada lima peran kepala sekolah di atas, dapat diuraikan secara 
ringkas hubungan antara kepala sekolah dengan peningkatan prestasi sekolah 
adalah sbb: 
(1) kompetensi kepribadian merupakan kemampuan untuk selalu konsisten dalam 
berfikir, bersikap, dan berucap; (2) kepala sekolah sebagai manager pendidikan 
harus mampu untuk mendorong keterlibatan seluruh komponen sekolah dalam 
berbagai kegiatan untuk menunjang program sekolah; (3) kewirausahan maka 
kepala sekolah seharusnya dapat menciptakan pembaharuan, keunggulan 
komparatif, serta memanfaatkan berbagai peluang.  (4). kepala sekolah sebagai 
supervisor. harus mampu melakukan supervisi terhadap pekerjaan yang dilakukan 
oleh tenaga kependidiknya; (5) kompetensi sosial merupakan kemampuan untuk 
berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain dalam menjalin kerja sama baik 
secara induvidual maupun kelompok. 
       Kompleksnya penguasaan keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala 
sekolah menunjukan bahwa pekerjaan ini bukanlah pekerjaan yang mudah. 
2.2. Tipe Kepemimpinan Kepala Sekolah 
       Keberhasilan organisasi sebagian besar sangat ditentukan oleh 
kepemimpinan lembaga tersebut. Tipe kepemimpinan identik dengan gaya 
kepemimpinan seseorang. Menurut (Siagian, 2003) tipe kepemimpinan kepala 
sekolah dapat dibagi menjadi lima tipe pokok adalah sbb: 
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a. Tipe  kepemimpinan otokratis 
       Tipe kepemimpinan ini menempatkan kekuasaan pada satu orang sebagai 
penguasa tunggal, sementara kedudukan bawahan hanya sebagai pelaksana 
keputusan, pemimpin memandang dirinya lebih dari segalanya dan bawahan 
tunduk pada kekuasaan sang pemimpin. kekuasaan pemimpin di gunakan untuk 
menekan bawahanya, dengan mempergunakan sanksi sebagai hukuman atau 
alat utama. 
       Tipe kepemimpinan otokratis memiliki ciri antara lain: (1) beban kerja 
organisasi pada umumnya ditanggung oleh pemimpin; (2) konsep atau ide 
berasal dari pemimpin; (3) disiplin tinggi, bekerja keras dan tidak mengenal 
lelah; (4) kebijakan ditentukan oleh pemimpin, kalaupun ada rapat sifatnya 
hanya sebatas pemberitahuan/sosialisasi; (5) tidak adanya kepercayaan 
pemimpin kepada bawahanya (Mulyadi, 2010). 
b. Tipe  kepemimpinan paternalistik 
       Tipe ini sangat mengutamakan kebersamaan dan memperlakukan semua 
bawahanya dengan adil dan sama rata. Tipe kepemimpinan ini biasanya (1) 
menganggap bahwa bawahan sebagai manusia yang belum dewasa; (2) mereka 
bersikap terlalu melindungi; (3) jarang memberikan kesempatan kepada para 
bawahanya untuk mengambil keputusan (4) merasa paling benar dan 
mengetahui segalanya. 
c. Tipe kepemimpinan kharismatik 
       Tipe kepemimpinan ini mempunyai kemampuan dalam menggerakkan dan 
memberdayakan orang yang dipimpinya dengan akhlak yang terpuji, sehingga 
menimbulkan rasa hormat, segan, dan patuh terhadap pimpinanya. Tipe 
kepemimpinan ini membawa daya tarik yang luar biasa sehingga mempunyai 
banyak pengikut dan pengawal-pengawal yang dapat dipercaya. 
Kepemimpinan ini dianggap sebagai kemampuan yang supernatural yang 
diperoleh dari karunia yang maha kuasa. 
d. Tipe kepemimpinan bebas (laissez faire) 
       Tipe kepemimpinan ini memberikan kebebasan penuh kepada orang yang 
dipimpinya untuk melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingnya  
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masing-masing. Pemimpin hanya memposisikan dirinya sebagai penasehat, 
dalam kepemimpinan ini jika tidak ada anggota yang mengambil inisiatif untuk 
menetapkan keputusan maka kegiatan organisasi tidak ada. Tipe 
kepemimpinan ini tidak efektif karena seorang pemimpin terlalu banyak 
memberikan kebebasan kepada para pengikutnya, untuk menentukan aktivitas 
mereka sehingga organisasi ini menjadi kacau karena pemimpin tidak mampu 
menciptakan suasana kerja yang kooperatif. 
e. Tipe kepemimpinan demokratis 
       Tipe kepemimpinan ini memberikan kesempatan yang luas kepada anggota 
organisasi untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan. Pembagiaan tugas 
kerja kepada para anggota disertai dengan pelimpahan wewenan dan tanggung 
jawab. Pelimpahan wewenang dan tanggung jawab yang jelas memungkinkan 
anggota berpartisipasi secara aktif.  
       Tipe kepemimpinan yang dipaparkan oleh para ahli dibidang pendidikan 
semuanya hampir sama, hanya saja ada beberapa bagian yang berbeda 
diantanya seperti tipe Kepemimpinan pseudo-demokratik yang di jelaskan oleh 
(Munir, 2008) Kepemimpinan ini seakan-akan berlangsung secara demokratik 
karena pemimpin berusaha bersikap dan bertingkah laku baik kepada semua 
bawahanya dengan memberikan hak dan kekuasaan kepada bawahanyan untuk 
memutuskan sesuatu, tetapi sesungguhnya pemimpin ini bekerja dengan penuh 
perhitungan ia mengatur siasat agar nanti keinginanya terwujud. Sementara tipe 
kepemimpinan yang di jelaskan oleh (Mulyadi, 2010) menambahkan tipe 
militeristik adalah tipe pemimpin yang memiliki sikap yang selalu 
menggerakkan bawahanya dengan sistem perintah. Pemimpin menerapkan 
kedisiplinan yang tinggi namun kaku dari bawahan serta sukar menerima 
kritikan. 
2.3. Kepala Sekolah Sebagai Manajer 
2.3.1. Pengertian manajer 
       Menurut Andang (2014) manajemen adalah proses pengaturan dan 
pengelolaan yang melibatkan unsur-unsur perencanaan, pengorganisasian, 
pengalaman dan pengendalian sumber daya yang ada. Menurut (Mulyasa, 
2002) manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan 
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perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian untuk mencapai tujuan yang 
telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber daya 
lainya. Berdasarkan pengertian tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
manajemen merupakan ilmu untuk mengatur pemanfaatan sumber daya, baik 
itu sumber daya manusia maupun sumber daya bukan manusia yang dilakukan 
melalui perencanaan, pengorganisasian, dan pengendalian untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
2.3.2. Fungsi Manajemen Kepala Sekolah 
       Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang 
standar Kepala Sekolah/Madrasah, disebutkan bahwa seseorang yang menjabat 
sebagai Kepala Sekolah harus mempunyai lima kemampuan dasar satu 
diantaranya adalah kemampuan manajerial. Kemampuan ini sangat penting 
untuk mendorong Kepala Sekolah dalam menjabarkan sumber daya sekolah 
yang mendukung terlaksananya proses belajar mengajar, serta melakukan 
perencanaan, pengaturan, pengorganisasian dan memimpin keseluruhan 
pelaksanaan tugas-tugas pendidikan di sekolah (Minarti, 2011). Perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan merupakan fungsi dari 
organisasi yang harus benar-benar bisa dipahami oleh kepala sekolah. 
Kesuksesan dan kegagalan suatu organisasi, sangat tergantung pada 
kemampuanya dalam menjalankan fungsi-fungsi manajer secara efektif 
(Puspitasari, 2015). 
       Fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan oleh kepala sekolah dapat 
digambarkan sbb: 
 
Gambar 1.1: Diagram Manajer (Puspitasari, 2015). 
planning
Organizing
Actuating
controlling
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       Berdasarkan gambar diatas maka dapat dijelaskan bahwa peran kepala 
sekolah sebagai manajer adalah sebagai berikut: (1) perencanaan yaitu proses 
memilih dan menentukan kebijakan, program dan tujuan dari organisasi; (2) 
mengorganisasikan yaitu proses pembagian tugas dan wewenang secara 
terperinci berdasarkan bidang-bidang dan bagian-bagian sehingga tercipta 
adanya kerjasama yang harmonis; (3) pelaksanaan merupakan tindakan yang 
dilakukan agar semua anggota kelompok dalam organisasi berusaha untuk 
mencapai sasaran sesuai dengan yang direncanakan; (4) pengawasan yaitu 
proses pengamatan untuk mengetahui keefektifan kegiatan dalam organisasi 
serta untuk mengetahui kelemahan dan kelebihan selama berlangsungnya 
proses pengelolaan. 
       Keberadaan kepala sekolah sebagai seorang manajer mempunyai peran 
yang signifikan dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Muhaimin, 2005, 
Prabowo; 2008; Safitri dkk, 2015). 
2.4 Budaya Prestasi Sekolah 
       Budaya sekolah merupakan ciri khas dari karakter maupun watak yang  di 
bangun dan dianut secara bersama oleh anggota organisasi sebagai moral 
dalam beradaptasi serta menjadi bagian dari kegiatan dan kehidupan mereka 
(Mulyadi, 2010) Budaya sekolah akan mempengaruhi suasana kelas, baik 
kebebasan yang dinikmati peserta didik dalam mengembangkan pikiran dan 
prestasinya ataupun sebaliknya, budaya yang baik perlu ditanamkan kepada 
semua komponem yang ada didalam organisasi sekolah agar termotivasi untuk 
berprestasi. 
       Budaya prestasi merupakan bentuk budaya sekolah yang mempunyai  
point utama di setiap sekolah, sehingga mempunyai citra pada masyarakat luas 
(Yuliono, 2011). Budaya prestasi akan menghasilkan sistem nilai sekolah  yang 
kondusif untuk keberlangsungan dan keberlanjutan dalam berprestasi di 
sekolah.  Budaya prestasi adalah bentuk budaya sekolah yang menghasilkan 
tatanan nilai yang kondusif serta memiliki point utama yang membedakannya 
dengan sekolah lain sehingga mempunyai pencitraan pada masyarakat luas 
(Purnama, 2006). 
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       Penanaman Budaya prestasi sekolah dapat dilakukan melalui: pembinaan 
nilai-nilai keagamaan, kegiatan orientasi sekolah, proses pembelajaran, 
evaluasi belajar, ekstrakurikuler, penghargaan prestasi, kecintaan terhadap 
almamater, keteladanan kepada guru, kerjasama dengan orangtua peserta didik 
(Yuliono, 2011). Cara efektif dalam meningkatkan budaya prestasi sekolah 
adalah semua komponen yang ada di sekolah harus memahami pentingnya 
nilai-nilai dalam kebudayan institusi, agar tercipta tatanan nilai yang kondusif 
agar termotivasi untuk berprestasi. 
2.5 Sekolah Efektif dan Sekolah Berprestasi 
       Sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki manajemen yang baik, 
transparan dan akuntabel serta mampu memberdayakan semua komponen 
sekolah untuk mencapai tujuan secara efektif (Anwar, 2011). Sekolah dapat 
dikatakan efektif jika sekolah dapat mencapai sasaran dan tujuan organisasi, 
yang mana tingkatan  pencapaianya ditandai dengan prestasi lulusan sekolah 
(Marzuki dkk, 2015) sekolah efektif selalu menetapkan keberhasilan pada 
input, proses, output, dan outcome yang ditandai dengan berkualitasnya 
komponen-komponen sistem tersebut (Fattah, 2012). 
       Sekolah efektif akan menghasilkan sekolah yang berprestasi karena 
mempunyai ketersesuaian yang tinggi  antara apa yang telah direncanakan 
dengan hasil yang dicapai oleh sekolah. motivasi paling penting bagi 
komponen di sekolah dalam merumuskan perencanaan adalah motivasi 
berprestasi karena seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau 
memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau gagal 
(Yuliono, 2011). 
       Prestasi sekolah disebut juga dengan keberhasilan sekolah dalam 
melaksanakan mutu pendidikan. Mutu sekolah dapat dilihat dari sekolah 
tersebut sudah mendapat akreditasi minimal B (Renstra Kemendikbud, 2015-
2019).  Menurut (Raihani, 2010) prestasi sekolah dapat dilihat dari prestasi 
akademik dan non akademik, tingkat kelulusanya tiap tahun dan akreditasi 
sekolah. Sedangkan menurut (Arifin, 2007) bahwa prestasi sekolah dilihat dari 
prestasi semua komponen sekolah tersebut. 
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       Prestasi sekolah adalah kemampuan sekolah dalam meningkatkan mutu 
sekolahnya yang ditunjukkan dengan berbagai prestasi (Mulyasa, 2012). 
2.6 Ciri-Ciri Sekolah Efektif  
       Menurut Pora (2004) sekolah efektif adalah sekolah yang menetapkan 
keberhasilan sekolahnya sebagai sasaran dan tujuan utama dengan ciri-ciri 
adanya standar disiplin yang berlaku bagi semua warga sekolah, Memiliki 
suatu keteraturan dalam rutinitas kegiatan di kelas, mempunyai standar prestasi 
sekolah yang sangat tinggi, peserta didik mampu mencapai tujuan yang telah 
direncanakan, peserta didik lulus dengan menguasai pengetahuan akademik, 
adanya penghargaan bagi siswa yang berprestasi, peserta didik mau bekerja 
keras dan bertanggung jawab, kepala sekolah mempunyai program inservice, 
pengawasan, membuat rencana sekolah bersama-sama para guru dan adanya 
lingkungan yang nyaman bagi para staf. Sedangkan menurut (Mulyadi, 2010)  
bahwa sekolah efektif adalah sekolah yang memiliki ciri-ciri sbb: (1) perilaku 
setiap anggotanya sesuai dengan slogan; (2) para pekerja dilibatkan dalam 
pemberdayaan; (3) adanya pemberian penghargaan; (4) pendidikan dan 
pelatihan disediakan bagi para komponen yang ada di sekolah, sehingga 
mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 
perbaikan kualitas secara berkelanjutan.  
       Inti dari ciri-ciri sekolah efektif yaitu sekolah yang menerapkan 
kedisiplinan  pada semua komponen yang ada, dan perilaku anggotanya sesuai 
dengan slogan. 
3 Metode Penelitian 
3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian 
       Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif yang berfungsi memberikan makna secara mendalam atas data atau 
fakta yang ada. Pendekatan ini dipilih karena peneliti  mendeskripsikan data, 
fakta, dan keadaan atau kecenderungan yang ada, serta melakukan analisis 
terhadap data yang didapatkan. 
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       Data dari penelitian ini adalah mengenai analisis kepemimpinan manajerial 
kepala sekolah dalam meningkatkan budaya prestasi sekolah di MTSN1 Kota 
Bima dan MTS Muhammadiyah Kota Bima subyek penelitianya meliputi 
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, komite, guru, kemenag, dan siswa. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, 
dari berbagai informan diatas peneliti dapat memperoleh data yang akurat dari 
hasil wawancara secara mendalam.  
3.2 Tempat Penelitian  
       Penelitian dilakukan di MTSN1 Kota Bima dan MTS Muhammadiyah 
Kota Bima, dipilihnya sekolah ini karena memiliki perbedaan akreditasi, dan 
perbedaan cara kepemimpinan dalam meningkatkan budaya prestasi sekolah. 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
       Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sbb:  
1. Observasi  
        Menurut Sugiyono (2012) Observasi merupakan suatu proses 
yang kompleks, yang tersusun dari berbagai pengamatan dan ingatan. 
Observasi yang dilakukan peneliti yaitu. peneliti langsung kelapangan 
untuk melakukan pengamatan kepemimpinan manajerial yang 
dilakukan oleh kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi di 
sekolah. Pengamatan ini dilakukan pada saat kepala sekolah 
melakukan rapat bersama guru, dan pada saat pembinaan guru berupa 
pembinaan kompetensi akademik dan non akademik yang bisa diamati 
2. Wawancara 
        Wawancara dilakukan untuk memperoleh data secara langsung 
dari responden. diantaranya wawancara ini dilakukan kepada kepala 
sekolah terkait dengan perencanaan dan pengelolaan sekolah, wakil 
kepala sekolah terkait mengenai kebijakan dan tindakan serta usaha 
apa saja yang telah dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
meningkatkan prestasi di sekolah, wawancara kepada guru untuk 
mengetahui usaha apa saja yang telah dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam menunjang prestasi di sekolah serta usaha apa saja yang sudah 
dilakukan  
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oleh kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi dan kualitas 
guru-guru, wawancara dengan Kemenag untuk mengetahui dukungan 
yang diberikan dalam meningkatkan prestasi di sekolah sehingga 
kepala sekolah dapat meningkatkan prestasinya, wawancara dengan 
komite mengenai bantuan dan dukungan apa saja yang sudah 
diberikannya dalam meningkatkan prestasi di sekolah dan wawancara 
dengan siswa untuk mengetahui bagaimana dukungan dan juga 
motivasi yang diberikan oleh kepala sekolah dan untuk mengetahui 
seperti apa kepemimpinan kepala sekolah menurut mereka. Instrumen 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan mengunakan pedoman 
wawancara. 
3. Dokumentasi 
       Dokumentasi merupaka catatan yang digunakan sebagai 
pelengkap dalam metode wawancara dan observasi, yang mendukung 
penelitian. studi dokumentasi yaitu berupa data tertulis yang 
digunakan sebagai penguatan pertanyaan informan. Dokumen-
dokumen yang diambil adalah dokumen sekolah yang relevan seperti 
dokumen prestasi akademik dan non akademik siswa dari tahun 
ketahun, lulusan tiap tahun, akreditasi sekolah, jadwal rencana 
kegiatan sekolah, sarana dan prasana yang mendukung untuk 
terlaksananya budaya prestasi sekolah.  
4. Triangulasi  
        Triangulasi menurut (Sugiyono, 2012) merupakan teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Dalam menguji 
kebenaran data yang diperoleh peneliti menggunakan teknik 
triangulasi sumber dan metode. 
a. Triangulasi dengan sumber dilakukan untuk membandingkan data 
hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan 
membandingkan data hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
untuk mengecek keabsahan data. Peneliti mengecek keabsahan data  
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dari berbagai sumber yaitu di kemenag (kementrian agama), komite 
sekolah, guru-guru sekolah, wakil kepala sekolah dan para siswa. 
Terkait kepemimpinan manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan prestasi di sekolah. 
b. Triangulasi teknik yaitu pengujian kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda.  Pada bagian ini peneliti mengecek data 
mengenai analisis kepemimpinan manajerial kepala sekolah dalam 
meningkatkan budaya prestasi di sekolah yang diperoleh dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi. 
3.4 Teknik Analisis Data 
        Proses analisis data yang dilakukan oleh peneliti adalah melalui tahap-
tahap sebagai berikut : 
1. Reduksi  Data 
            Reduksi data yang dilakukan oleh peneliti yaitumerangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, dan  memfokuskan pada hal-hal yang 
penting yang terkait dengan masalah yang diteliti. 
2. Display  Data  atau  Penyajian  Data 
            Penyajian data dilakukan untuk menarik kesimpulan terhadap 
informasi yang disusun. Bila dalam penyajian data kurang lengkap 
maka peneliti melakukan pengumpulan data kembali untuk  
mendukung peneliti. 
3. Penarikan kesimpulan 
            Verifikasi dan validasi data menggunakan teknik triangulasi. 
Untuk meningkatkan kepercayaan hasil penelitian maka dilakukan 
pengecekan keabsahan data melalui kredibilitas dengan cara 
triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
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4. Hasil Penelitian  
4.1 Kepemimpinan Manajerial  Kepala Sekolah MTSN I  Kota Bima 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Budaya 
Prestasi Sekolah 
        Kepala sekolah menyusun rencana kegiatan sekolah dalam meningkatkan 
prestasi akademik dan non akademik yang dilakukan setiap awal tahun melalui 
Rapat Kerja (RAKER). Penyusunan rencana kegiatan  sekolah. Kepala sekolah 
melibatkan komite, wakil kepala sekolah, dan tim-tim dari dari guru-guru. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah MTSN I kota bima sebagai 
berikut: 
Setiap awal tahun pelajaran kami selalu mengadakan rapat kerja yang 
dihadiri oleh komite, wakil kepala sekolah dan tim dari guru-guru 
(WKS18/01/2017). Senada dengan penjelasan diatas waka kesiswaan 
membenarkan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah bahwa: Setiap 
awal tahun pelajaran, selalu diadakan rapat kerja yang membahas mengenai 
rencana kegiatan sekolah (WWKS, 19/01/2017). 
         
       Kepala sekolah sebagai manajer dalam melaksanakan program peningkatan 
prestasi sekolah dengan menugaskan guru-guru tertentu untuk mengkoordinasikan 
pelaksanaan kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dengan  penyampaian  kepala 
sekolah sbb: 
guru-guru yang bertugas sebagai koordinator dalam mengawasi dan 
membina prestasi siswa itu dipilih berdasarkan kecakapanya dan 
kedisiplinanya, dalam menjalankan tugas (WKS/19/01/2017). Sementara 
informal ke 2 yang diwawancarai membenarkan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah bahwa: Kepala sekolah memberikan surat keputusan (SK) secara 
khusus. SK ini diberikan kepada guru-guru yang bertugas sebagai 
koordinator dalam mengawasi dan membina prestasi siswa 
(WG/19/01/2017) 
 
        Pelaksanaan program peningkatan budaya prestasi di sekolah dilakukan 
dalam bentuk pembinaan dan pemberian motivasi. dengan adanya pembinaan 
yang dilakukan oleh para guru-guru dan kepala sekolah menjadikan para siswa 
menjuarai kegiatan atau ajang kompetisi baik ditingkat lokal maupun nasional. 
Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh informan ke 2 sbb: 
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Dalam bidang prestasi kami adalah salah satu yang terbaik di Kota Bima. 
Pada tingkat nasional, biasanya kami menjuarai ajang MTQ, Hadra, debat 
bahasa inggris dan lomba-lomba lainya (WG 19/01/2017). Hal ini 
dibenarkan oleh kemenag bahwa: MTSN I Kota Bima merupakan satu-
satunya sekolah yang ada di Kota Bima yang memiliki banyak prestasi (KK 
19/01/2017). 
        Salah satu aspek penting dalam mengembangkan budaya prestasi di sekolah 
adalah dengan mengembangkan profesionalitas para staf dan  guru. Kepala 
sekolah menentukan dan memperkuat motivasi mereka dengan menciptakan 
komunitas belajar dan memberikan dukungan secara individual. Kepala sekolah 
memotivasi stafnya dan guru-guru dengan memberikan keteladanan dan bertindak 
sebagai contoh bagi para guru dan stafnya, khususnya dalam hal kedisiplinan, ia 
menyatakan : 
Saya sebagai kepala sekolah datang lebih awal untuk menyambut para siswa 
dan guru untuk bersalaman, dan siswa datang pagi-pagi sebelum kelas 
dimulai. Dan untuk meningkatkan profesionalitas para guru saya selalu 
membuat proposal untuk pengadaan pelatihan terhadap kompetensi guru 
dan juga mengikutkan para staf ketika ada pelatihan-pelatihan (WKS 
18/01/2017). 
 
Hal ini dibenarkan oleh waka kurikulum sbb: 
Biasanya ada pelatihan guru-guru. Kepala sekolah mengirim stafnya pada 
pelatihan-pelatihan yang sesuai. Seperti kemarin saya juga ikut dalam 
pelatihan diklat teknis substantif peningkatan kompetensi multimedia, dan 
yang menjadi panitianya adalah kami dari sekolah ini. Kami menjadi 
panitian karna kamilah yang membuat proposal untuk diklat itu (WWKS 
21/01/2017) 
        Strategi lain untuk mengembangkan profesinalisme staf dan guru adalah 
menciptakan komunitas belajar di sekolah. dalam hal ini kepala sekolah mengirim 
guru-guru untuk melakukan berbagai pelatihan dan kepala sekolah juga 
menyediakan pelatihan dalam sekolah, dan mengadakan musyawarah guru mata 
pelajaran (MGMP). MGMP merupakan inisiatif lain dari kepala sekolah untuk 
menumbuhkan semangat dan budaya belajar dikalangan guru, demi menciptakan 
komunitas belajar. Hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh informan pertama 
sbb: 
Ketika ada guru-guru yang ikut dalam pelatihan, maka guru-guru itulah 
yang akan menjelaskan kepada guru-guru yang tidak ikut dalam 
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 pelatihan tentang apa saja yang mereka dapatkan dalam pelatihan tersebut 
(WG 19/01/2017). 
   
        MGMP berfungsi sebagai wahana bagi guru-guru untuk saling berkonsultasi 
dan berdiskusi dengan guru-guru mata pelajaran  yang sama  sekolah memberikan 
dukungan individual bagi para staf yang ada.   
untuk mendorong efektifitas kerja guru dan pegawai kepala sekolah 
berencana akan menggunakan absensi sidik jari dalam acara tersebut kepala 
sekolah meminta kepada guru-guru untuk terus bekerja dalam menghasilkan 
generasi bangsa yang hebat (DKM 26/01/2017). 
       Semua responden mengakui adanya usaha-usaha dari kepala sekolah untuk 
memberikan motivasi kepada guru, staf dan siswa. Para siswa menyatakan bahwa:  
Bapak kepala sekolah selalu memberikan motivasi kepada kami untuk 
saling bersaing, kami sangat termotivasi sekali. ketika ada lomba kami 
selalu di nasehati oleh kepala sekolah untuk selalu berdoa dan melakukan 
yang terbaik.(WS 26/01/2017). 
 
        Kepala sekolah menggunakan banyak cara untuk memotivasi orang lain, 
termasuk memberikan penghargaan dan hukuman, menciptakan kultur kompetitif, 
dan menunjukkan prestasi seseorang pada orang lain serta memberikan 
penghargaan bagi siswa yang berprestasi berupa uang dan piagam. Semua 
responden yang ada di sekolah membenarkan hal ini. untuk memastikan kegiatan 
yang ada di sekolah berjalan sesuai dengan harapan, maka kepala sekolah 
melakukan kunjungan kelas setiap satu kali sebulan. Hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh kepala sekolah sebagai berikut : 
saya melakukan kunjungan kelas setiap I kali sebulan. Hal ini dilakukan 
untuk memastikan bahwa kegiatan belajar mengajar dilakukan secara 
efektif. (WKS 18/01/2017). Apa yang disampaikan oleh kepala sekolah ini 
dibenarkan oleh responden ke 2 sbb: Kepala sekolah selalu melakukan 
kunjungan kelas, setiap satu kali sebulan. hal ini dilakukan sebagai bahan 
evaluasi terhadap kinerja guru-guru (WG 19/01/2017). 
       
kepengawasan oleh kepala sekolah dilakukan untuk memastikan bahwa 
seluruh rangkaian kegiatan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 
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2. Faktor Pendukung Keberhasilan Kepala Sekolah MTSN 1 Kota Bima 
Sebagai Manajer Dalam Meningkatkan Budaya Prestasi Di Sekolah. 
Menurut Kepala MTSN 1 Kota Bima, ada beberapa hal yang mendukung  
peningkatan prestasi di sekolah diantaranya yaitu : 
1.  pengelolaan sekolah dilakukan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan pada awal tahun pelajaran. 
2. Sikap yang baik dalam membangun komunikasi, kebersamaan, 
keikhlasan dari guru-guru  untuk membina siswa agar bisa berprestasi. 
sedangkan faktor lain  yang mendorong keberhasilan sekolah adalah 
adanya dukungan yang diberikan oleh kemenag dan komite, dukungan 
ini berupa motivasi dan bantua pendanaan (WKS18/01/2017) 
Responden yang diwawancarai  menyatakan bahwa: 
Untuk menjalin rasa kebersamaan antara para guru dan semua staf,  kepala 
sekolah  membuat acara arisan dan silaturrahmi  secara bergilir dirumah 
para guru dan staf, disamping itu pada hari minggu kemarin sekolah ini 
direndam banjir. kepala sekolah meminta kami para staf untuk 
membersihkan dari lumpur hal ini dilakukan sebagai wujud rasa tanggung 
jawab dan memiliki bagi semua komponen yang ada di sekolah. dengan 
adanya wadah dan kegiatan ini kami dengan semua staf disini sudah seperti 
keluarga sendiri  (WG 26/01/2017). 
 
Sementara waka humas yang diwawancarai membenarkan yang dilakukan 
oleh kepala  sekolah dan beliau menambahkan bahwa: 
Orang tua siswa sangat mendukung sekolah kami, dukungan yang diberikan 
oleh orang tua ini berupah bantuan dalam pembangunan mesjid dan jum’at 
sedekah. Sementara dukungan yang diberikan oleh kemenag adalah berupah 
motivasi (WWKS 26/01/2017) 
Senada dengan penjelasan diatas. komite sekolah menyatakan bahwa:  
kami selalu berpartisipasi dalam kegiatan pembangunan di sekolah seala 
kadarnya sesuai dengan kemampuan orang tua wali murid (KMT, 
26/01/2017). 
 
  Kebersamaan diantara komponen di sekolah mampu menciptakan 
keharmonisan dan iklim belajar yang lebih baik. Terciptanya kondisi sekolah yang 
lebih baik, menjadikan siswa-siswa saling bersaing untuk menjadi yang terbaik 
dalam berprestsi.  
Menurut siswa kelas 3 MTSN I Kota Bima menyatakan bahwa: 
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jika ada kegiatan lomba atau olympiade yang harus diikuti. guru-guru atau 
kepala sekolah kita di sini, tidak langsung menunjuk anak tertentu untuk 
mewakili sekolah, tapi akan didakan lomba internal dulu untuk mencari 
siapa yang terbaik diantara siswa yang ada untuk mewakili sekolah keajang 
olympiade. Siswa kelas tiga ini juga menambahkan bahwa dia sangat senang 
dengan adanya lomba internal di sekolanya karena dengan demikian semua 
siswa memiliki hak yang sama untuk bisa berprestasi (WS&D 26/01/2017) 
 
Hal ini dibenarkan oleh waka kesiswaan yang menyatakan bahwa: 
 siswa yang mewakili sekolah dalam berbagai ajang prestasi adalah siswa 
yang betul-betul memiliki kemampuan, bukan karena ditunjuk secara 
langsung. Kami tidak menunjuk secara langsung, karena kami ingin 
menciptakan budaya bersaing diantara para siswa kami (WWKS 
19/01/2017). Budaya bersaing sengaja diciptakan diantara para siswa, agar 
mereka termotivasi untuk terus belajar dan mengembangkan kemampuanya 
karena siswa memiliki hak yang sama untuk bisa mewakili sekolah keajang 
olympiade (WG 19/01/2017). 
 
3. Kendala Yang Dihadapi Kepala Sekolah MTSN I Kota Bima Dalam 
Meningkatkan Budaya Prestasi Di Sekolah  
       Upaya sekolah dalam meningkatkan budaya prestasi di sekolah tidak 
semuanya berjalan dengan lancar, dalam pelaksanaanya terkadang menemui 
kendala-kendala. Menurut kepala sekolah bahwa: 
tidak ada kendala yang berarti dalam proses peningkatkan budaya prestasi di 
sekolah, karena semua komponen yang ada di sekolah sangat solit dan 
berkomitmen terhadap tugas yang telah diberikan kepada masing-masing 
(WKS 18/01/2017). 
       menurut waka kesiswaan selaku pembina The Club bahasa inggris dan 
juga guru-guru sebagai pembina The Club lainya menyatakan  
banyaknya guru-guru yang kurang semangat dalam melakukan pembinaan 
karena mereka setelah pulang harus kembali lagi kesekolah (19/01/2017) 
        
       Setiap masalah perlu segera dicarikan jalan keluar dan pemecahanya agar 
tidak berlarut-larut. Kepala sekolah harus bisa mengarahkan dan memecahkan 
permasalahan yang ada.  
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4.  Upaya Kepala Sekolah MTSN I Kota Bima Sebagai Manajerial Dalam 
Menghadapi Kendala Terkait Peningkatan Budaya Prestasi Di 
Sekolah  
          untuk menghadapi kendala di sekolah maka kepala sekolah 
mengkomunikasikan dan memberikan motivasi kepada guru-guru yang terlibat 
dalam pembinaan untuk lebih bersemangat dan aktif dalam kegiatan pembinaan 
Hal ini sebagaimana yang di sampaikan oleh kepala sekolah bahwa: 
saya selalu menanyakan kepada koordinator ekstrakurikuler terhadap proses 
pembinaan yang mereka lakukan (WKS 18/01/2017). Hal ini senada dengan 
yang disampaikan oleh guru pembina kegiatan ekstrakurikuler bahwa kepala 
sekolah selalu memberikan motivasi dan semangat kepada guru-guru untuk 
aktif melakukan pembinaan kepada siswa. Hal ini juga dibenarkan oleh 
waka sarana dan prasarana  bahwa kepala sekolah sekarang selalu 
memberikan motivasi dan dukungan kepada semua komponen yang ada di 
sekolah (WWKS 21/01/2017). 
        Pengembangan sikap penghargaan terhadap seluruh interaksi dengan orang 
lain, menjadikan orang lain berhasrat untuk membantu pekerjaan kita. 
4.2 Kepemimpinan Kepala Sekolah MTS Muhammadiyah 
1. Peran Kepala Sekolah MTS Muhammadiyah Kota Bima Sebagai 
Manajerial Dalam Meningkatkan Prestasi Di Sekolah 
        Kepala sekolah dalam mengelola sekolah dibantu oleh para kaur (kepala 
urusan). Kepala urusan inilah yang melaksanakan tugas dari kepala sekolah dan 
yang akan melaporkanya kepada kepala sekolah, dalam bentuk laporan 
pertanggung jawaban. Usaha untuk meningkatkan prestasi di sekolah, kepala 
sekolah melakukan perencanaan bersama dengan waka kesiswaan, komite, dan 
sebagian guru-guru. hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh kepala MTS 
Muhammadiyah Kota Bima bahwa.  
Perencanaan untuk meningkatkan prestasi direncanakan pada rapat kerja 
yang diadakan setiap awal tahun dengan menghadirkan komite, wakil 
kepala sekolah dan juga tim dari guru-guru (WKS 27/01/2017) hal ini 
senada dengan yang disampaikan oleh responden pertama sbb: setiap awal 
tahun kami selalu merencanakan kegiatan dalam meningkatkan prestasi di 
sekolah, dan kegiatan ini dihadiri oleh, komite, kepala sekolah, wakil kepala 
sekolah dan tim dari guru-guru (WG 27/01/2017). 
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       Kepala sekolah sebagai manajer dalam melaksanakan program peningkatan 
prestasi di sekolah menugaskan guru-guru untuk mengkoordinasikan pelaksanaan 
kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh informal pertama 
sbb: 
Kepala sekolah memberikan surat keputusan (SK) kepada guru-guru untuk 
mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan pembinaan kepada siswa, dan 
biasanya pembinaan ini dilakukan ketika akan mengikuti olympiade (WG 
28/01/2017). Senada dengan penjelasan ini waka kesiswaan menjelaskan 
bahwa: kegiatan pembinaan siswa di sini hanya dilakukan ketika ada 
kegiatan lomba atau kegiatan olympiade (WWKS 27/01/2017). 
       Hal ini dibenarkan oleh Waka Humas yang sekaligus sebagai guru   
pembinaan  olympiade  menyatakan bahwa: 
pelaksanaan pembinaan untuk kegiatan kurikuler dan ekstra kurikuler 
biasanya diadakan satu bulan sebelum mengikuti lomba (WWKS 
28/01/2017). 
       Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru bahwa peran 
kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi di sekolah dilakukan dengan 
memberdayakan tenaga pendidik dan kependidikan. Mengikut sertakan mereka 
dalam berbagai pelatihan. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala 
sekolah: 
Ketika ada pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh pihak kementerian 
agama (Kemenag),  maupun yang diadakan oleh dinas saya selalu mengikut 
sertakan tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah ini (WKS 
27/01/2017).  
 
Hal ini dibenarkan oleh informal ke 2 Sbb: 
 
 ketika ada berbagai pelatihan yang diadakan oleh dinas dan juga pelatihan 
yang diadakan oleh kemenag (kementrian agama) kami biasanya diikut 
sertakan tergantung guru mata pelajaran apa yang dipanggil (WG 
27/01/2017). 
       Untuk memastikan setiap program yang telah direncanakan sudah 
dilaksanakan dengan baik, maka kepala sekolah melakukan kepengawasan. Hal 
ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah sbb: 
Saya selalu datang lebih awal dan melakukan pendataan kepada guru-guru 
yang tidak hadir (WKS 27/01/2017). Senada dengan penjelasan 
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 ini waka kurikulum, membenarkan apa yang dilakukan oleh kepala sekolah 
bahwa: kepala sekolah selalu menanyakan tentang guru-guru apa saja yang 
tidak hadir (WWKS, 28/01/2017 ). 
        Adanya sikap kepala sekolah dalam menanyakan ketidak hadiran guru-guru, 
disebabkan banyaknya guru-guru yang sering tidak hadir di sekolah. 
2. Faktor Pendukung Keberhasilan Kepala Sekolah MTS 
Muhammadiyah Dalam Meningkatkan Budaya Prestasi Di Sekolah. 
            Menurut kepala MTS Muhammadiyah faktor yang mendukung prestasi di 
sekolah yaitu:  
Kebersamaan dan keihlasan guru-guru dalam mengajar dan membimbing 
siswa (WKS 27/01/2017). Hal ini sebagai mana yang disampaikan oleh 
waka kurikulum bahwa: dalam membimbing siswa kami selalu 
mengedepankan keikhlasan dengan harapan ketika mereka mengikuti 
lomba, mereka dapat mengharumkan nama sekolah. Untuk menjalin rasa 
kebersamaan antar guru-guru dan staf yang ada di sekolah ini, kita membuat 
arisan dan silaturahmi secara bergilir di rumah para guru dan staf (WWKS 
28/01/2017). Senada dengan penjelasan tersebut informal ke 3 
membenarkan bahwa kami di sini punya arisan bersama. Arisan ini di 
adakan sebagai kegiatan silaturrahmi (WG 28/01/2017). 
 
       Kegiatan arisan sengaja dibuat oleh kepala sekolah untuk  membangun   
kebersamaan di antara guru-guru dan staf yang ada di sekolah. di samping itu, 
kepala sekolah memotivasi staf dan guru-guru dengan memberikan keteladanan. 
hal ini di sampaikan oleh kepala sekolah bahwa: 
untuk bisa menjadi teladan bagi guru-guru dan staf, saya datang lebih awal, 
sebelum jam pelajaran dimulai. hal ini saya lakukan  agar guru-guru dan 
para staf menerapkan kedisiplinan (WKS 27/01/2017). 
       kepala sekolah berusaha menerapkan kedisiplinan bagi semua komponem 
yang ada di sekolah dengan berusaha memberikan keteladan. 
3. Kendala Yang Dihadapi Kepala Sekolah MTS Muhammadiyah  
Dalam Meningkatkan Prestasi Di Sekolah 
               Pelaksanaan peningkatan  prestasi di sekolah tidak selamanya 
berjalan dengan lancar, terkadang banyak menemui hambatan dan 
kendala-kendala.  
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Kendala internal dalam meningkatkan prestasi di sekolah MTS Muhamaadiyah 
menurut kepala sekolah  antara lain: 
(1)pendanaan yang terbatas; (2) fasilitas yang serba terbatas; (3) guru-guru 
yang sering tidak  hadir.  Sedangkann faktor eksternalnya adalah tidak 
adanya dukungan dari wali murid (komite). Kendala ini di karenakan oleh 
program pemerintah kota bima  yang melarang adanya pungutan apapun di 
sekolah MTS dan SMP karena program pemerintah adalah sekolah gratis 
sampai 12 tahun (WKS 27/01/2017)). Hal ini di benarkan oleh waka Humas 
yang menyatakan bahwa: Sekolah sekarang dilarang untuk melakukan 
pungutan dalam bentuk apapun, kepada para orang tua siswa (WWKS, 
28/01/2017). 
 
       Hal ini  juga dibenarkan oleh guru-guru yang ada di sekolah dan komite 
sekolah yang menyatakan bahwa: 
semenjak aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah kota Bima 
melarang  penarikan BP3 maka semenjak saat itulah sekolah tidak perna lagi 
menarik iuran dalam bentuk apapun (28/01/2017). 
 
4. Upaya Kepala Sekolah MTS Muhammadiyah Sebagai Manajerial 
Dalam Menghadapi Kendala Peningkatan Prestasi Di Sekolah  
       Upaya kepala  MTS  Muhammadiyah dalam mengatasi kendala dalam 
meningkatkan prestasi di sekolah adalah dengan memberikan motivasi kepada 
para staf dan juga para siswa. disamping  itu kepala sekolah juga selalu hadir lebih 
awal untuk memberikan keteladanan dan kedisiplinan, dan untuk guru-guru yang 
sering tidak hadir tanpa alasan, kepala sekolah menanyakan prihal ketidak 
hadiranya. hal ini sebagaimana yang disampaikan oleh kepala sekolah bahwa: 
Saya selalu memberikan motivasi kepada seluruh staf dan siswa. Kepada 
guru-guru yang sering tidak hadir saya selalu menanyakan prihal ketidak 
hadiranya karena guru-guru banyak yang tidak hadir maka saya mengambil 
langkah-langkah untuk mendisiplinkan staf dengan membuat kesepakatan 
bersama (WKS 27/01/2017). hal ini dibenarkan oleh waka kurikulum bahwa 
kepala sekolah berusaha untuk mendisiplinkan para staf dengan 
memberikan motivasi dan hukuman. Hukuman ini berupa pemotongan gaji 
bagi guru-guru yang sering tidak hadir, hal ini dilakukan atas kesepakatan 
bersama dengan  
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para staf. Tujuanya untuk meningkatkan kedisiplinan kepada para staf 
(WWKS 28/01/2017). 
 
        Pemotongan gaji yang dilakukan oleh pihak sekolah semata-mata dilakukan 
untuk meningkatkan kedisiplinan para staf.  
Hal ini dibenarkan oleh guru MTS Muhammadiyah bahwa guru-guru di 
sekolah ini banyak yang tidak hadir, untuk mengatasi ini kepala sekolah  
membuat kesepakatan dengan staf untuk menaati aturan yang telah 
ditetapkan secara bersama. kepala sekolah memberikan pengertian agar 
melakukan sesuatu hal dengan ikhlas dan semata-mata untuk niat ibadah 
(WG 28/01/2017). 
              Kendala sarana dan prasarana seperti pengadaan perpustakaan toilet 
siswa, lapangan, dan pengadaan LCD. Kepala sekolah sudah memasukan proposal 
ke kemenag dan untuk pendanaan kegiatan sekolah hanya mengandalkan dana 
dari BOS. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh kepala sekolah bahwa: 
Untuk pendanaan sekolah Kami disini hanya mendapatkan bantuan dari 
dana boss saja. Sedangkan untuk bantuan sarana dan prasarana kami 
memasukan proposal ke kemenag (WKS 27/01/2017). 
 
5. Pembahasan  
1. Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Budaya Prestasi Di Kota Bima 
             Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai manajer ke dua kepala sekolah melakukan 
perencanaan untuk meningkatkan prestasi akademik dan non akademik 
siswanya. Selain perencanaan kepala sekolah juga melakukan 
pengkoordinasian dan kepengawasan dengan memberikan wewenan pada para 
staf dan gurunya untuk melakukan pembinaan terhadap siswa, dan 
melaporkanya kepada kepala sekolah terkait perkembangan hasil belajar siswa 
yang dibina. Perbedaan antara kedua kepala sekolah dalam melakukan 
pembinaan yaitu. MTS Muhamamadiyah melakukan pembinaan terhadap 
siswanya ketika akan mengikuti lomba sementara MTSN I Kota Bima 
diadakan pembinaan setiap minggu. 
       Peran kepala sekolah sebagai manejer di sekolah sangat penting karena 
dalam tindakanya akan mempengaruhi komponen yang ada di sekolah untuk 
bekerja lebih giat dalam mencapai tujuan. Hal ini sama dengan hasil penelitian 
 
 
23 
 
yang juga dilakukan oleh Suyitno (2017) tentang strategi kepala Sekolah dalam 
peningkatan prestasi belajar siswa (studi kasus di SMPN 1 Fakfak) 
menunjukan bahwa peran kepala sekolah sebagai manejer yaitu kepala sekolah 
mampu menggerakkan bawahannya (guru, dan staf sekolah) dalam upaya 
meningkatkan mutu pendidikan sebagai wujud pengelolaan pendidikan. 
Berorientasi pada prestasi belajar siswa dengan berbagai hal sebagai berikut: 
(1) Program Kerja yang direncanakan, (2) Mengirim Guru untuk workshop, 
penataran atau diklat. 
2. Faktor Pendukung Keberhasilan Kepala Sekolah MTSN I dan MTS 
Muhammadiyah Kota Bima Sebagai Manajerial Dalam 
Meningkatkan Prestasi Di Sekolah. 
       Berdasarkan hasil temuan peneliti menunjukan bahwa ada beberapa hal 
yang menentukan keberhasilan kepala sekolah sebagai manajer di MTSN I kota 
bima diantaranya: (1) adanya dukungan dari orang tua siswa atau komite: (2) 
adanya dukungan dari kemenag; (3) rasa ingin tau siswa sangat tinggi  hal ini 
terlihat dari keaktifan mereka di kelas pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung, dan aktif mengikuti kegiatan lomba-lomba: (4) adanya 
kebersamaan kepala sekolah, guru dan staf  dalam mengoptimalkan potensi 
yang dimiliki siswa. Sementara faktor pendukung keberhasilan MTS 
Muhammadiyah yaitu kebersamaan dan keikhlasan dalam mengajar dan 
membimbing siswa agar bisa berprestasi,  Kebersamaanya diaktualisasikan 
dalam bentuk arisan bersama dengan tenaga pendidik dan kependidikan. Hal 
ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Suyitno (2017) 
menyatakan bahwa keberhasilan program-program sekolah atau Madrasah 
ditentukan  oleh starategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga pendidik 
dan kependidikan melalui kerja sama kooperatif, memberikan kesempatan 
kepada pendidik untuk mengembangkan profesinya, membangun strategi yang 
tepat untuk menjalin hubungan yang harmonis dan menanamkan sikap disiplin 
dalam bekerja.  
       Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan prestasi di sekolah 
dikarenakan adanya persiapan khusus yang dilakukan oleh sekolah dalam 
membimbing siswa. The club (kelompok belajar),  kelompok  ini dibuat khusus 
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untuk anak-anak yang memiliki bakat dan minat yang sama pada kegiatan 
kurikuler dan ekstrakurikuler. Menurut (Mulyasa, 2011) dengan adanya 
penyaluran bakat dan minat siswa menunjukan bahwa sekolah tersebut sudah 
memberikan layanan terbaik kepada siswanya. 
3. Faktor Penghambat Kepala Sekolah Sebagai Manajerial Dalam 
Meningkatkan Prestasi Di Sekolah  
       Berdasarkan hasil temuan peneliti di lapangan bahwa tidak ada kendala 
yang berarti yang dihadapi oleh sekolah dalam meningkatkan prestasinya 
karena semua komponen yang ada di sekolah sudah tau tugas dan tanggung 
jawabnya masing-masing. Hanya saja guru-guru kurang semangat dalam 
membimbing siswanya dikarenakan jadwal yang dinilai kurang efektif bagi 
para guru-guru, karena mereka harus datanng lagi ke sekolah. Sementara faktor 
penghambat kepala sekolah MTS Muhammadiyah kota bima dalam 
meningkatkan budaya prestasi di sekolah sbb: (1) pendanaan yang terbatas; ; 
(2) fasilitas yang serba terbatas; (3) guru-guru yang sering tidak hadir; (4) tidak 
ada dukungan dari masyarakat. Akibat pendanaan yang serba terbatas maka 
pembinaan untuk kegiatan akademik dan non akademik hanya dilakukan ketika 
akan mengikuti lomba, dalam mengelola sekolah atau organisasi pasti ada saja 
permasalahan yang terjadi. Hal ini senada dengan  hasil penelitian yang di 
lakukan oleh Wijayanti & Karwanto (2010) tentang analisis kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan prestasi di sekolah, menunjukan bahwa 
masalah yang menghambat peningkatan prestasi di sekolah, bersumber dari 
kurangnya dukungan dari orang tua siswa dan biaya.  
4. Upaya Kepala Sekolah Sebagai Manajerial Dalam Menghadapi 
kendala Meningkatkan Budaya Prestasi Di Sekolah 
       Upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah MTSN 1 kota Bima dalam 
menghadapi kendala untuk meningkatkan prestasi di sekolah adalah 
memberikan motivasi kepada para staf dan  siswa untuk menaati peraturan dan 
kedisiplinan, serta memberikan pengertian akan pentingnya pembinaan 
terhadap siswa. Sementara upaya kepala sekolah MTS Muhammadiyah dalam 
menghadapi kendala antara lain: memberikan motivasi kepada para staf dan 
juga para siswa untuk menaati peraturan. Sedangkan untuk kendala eksternal 
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kepala sekolah meminta bantua sarana dan prasarana di kemenang berupa 
memasukan proposal. Hasil penelitian menunjukan bahwa  kepala sekolah 
telah berusaha semaksimal mungkin untuk bisa mengatasi berbagai persoalan 
yang ada di sekolahnya. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh (Marsongko, 2009) bahwa untuk mengatasi berbagai kendala kepala 
sekolah mengadakan koordinasi dengan stakeholder yang ada, mengadakan 
bimbingan, pelatihan, diklat dan supervisi. 
5. Penutup  
5.1 Kesimpulan  
        Berdasarkan hasil penelitian mengenai kepemimpinan manajerial kepala 
sekolah dalam meningkatkan budaya prestasi di MTSN I Kota Bima dan MTS 
Muhammadiyah Kota Bima maka diperoleh kesimpulan sbb: (1) untuk 
meningkatkan prestasi di sekolah yang dipimpinya, kepala  sekolah MTSN I 
Kota Bima menugaskan guru-guru khusus untuk melakukan pembinaan kepada 
siswa setiap minggunya. Guru-guru ini dipilih berdasarkan kecakapan yang 
mereka miliki; (2) prestasi yang diraih oleh siswa MTSN I Kota Bima di 
berbagai ajang olympiade didapatkan, karena adanya pembinaan secara intensif 
setiap Minggunya; (3) adanya dukungan semua pihak seperti: guru, wakil 
kepala sekolah, komite, kemenag, dan orang tua wali murid memberikan 
pengaruh yang besar bagi peningkatan prestasi di sekolah MTSN I Kota Bima; 
(4) kendala pada kepemimpinan kepala sekolah MTSN I sebagai manajerial 
yaitu kurang Semangat guru-guru dalam melakukan pembinaan terhadap siswa, 
namun permasalahan ini bisa di atasi karena kepala sekolah sangat loyal dalam 
mendengarkan aspirasi bawahanya.   
          Kepemimpinan manajerial kepala sekolah MTS Muhammadiyah di 
peroleh kesimpulan yaitu: (1) pembinaan terhadap  siswa hanya 
dilakukan jika mengikuti lomba hal ini menyebabkan prestasi di sekolah 
menurun; (2) prestasi yang didapatkan sekolah kurang, karena kurangnya 
dukungan dari semua pihak; (3) kendala yang dihadapi oleh sekolah 
dalam meningkatkan prestasi yaitu kurang disiplinya guru-guru, belum 
memadainya sarana dan prasarana, dan pengelolaan sekolah yang 
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dilakukan oleh kepala sekolah tidak sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan. 
5.2 Saran 
  Berdasarkan simpulan  hasil penelitian maka peneliti memberikan 
saran kepada sekolah 
5.2.1 Saran Untuk Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah MTSN 
I Kota Bima Dalam Meningkatkan Budaya Prestasi Di Sekolah  
1. Kepala sekolah harus terus melakukan pembinaan dan pelatihan 
terhadap tenaga pendidik dan kependidikanya agar tercipta tenaga 
pendidik yang kreatif, inovatif dan menyenangkan. 
2. Sekolah  harus terus meningkatkan kualitasnya dan tidak boleh 
berpuas diri terhadap prestasi yang didapatkanya.  
3. Kepala sekolah seharus mengetahui keadaan-keadaan yang dihadapi 
oleh tenaga pendidiknya agar kegiatan belajar mengajar dapat 
dilakukan secara efektif.   
5.2.2 Saran Untuk Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah MTS 
Muhammadiyah Kota Bima Dalam Meningkatkan Prestasi Di 
Sekolah  
1. Mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui pembinaan 
untuk kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler yang terjadwal setiap 
minggu, bukan karena ingin mengikuti lomba.  
2. kepala sekolah harus memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik 
serta mempunyai jaringan kerjasama yang luas dengan siapa saja 
dalam rangka mencari dukungan pendanaan sekolah, demi 
terealisasinya kegiatan perencanaan dalam meningkatkan prestasi 
disekolah. 
3. kepala sekolah harus melakukan kepengawasan kepada semua 
komponen yang ada di sekolah agar kegiatan belajar mengajar dapat  
dilaksanakan secarah konduksif. 
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Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat menjadikan penelitian ini 
sebagai bahan untuk masukan dalam meningkatkan budaya prestasi di 
sekolah. 
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